BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penataan gendhing dalam karya Gendra: Penataan Gendhing sebagai
Penggambaran Peristiwa dalam Sebuah Alur Kehidupan dimanfaatkan sebagai
media untuk merepresentasikan pengalaman personal melalui penyusunan alur
dramatik yang menggambarkan dinamika hubungan pertemanan, mulai dari tahap
pengenalan, keharmonisan, konflik, klimaks, antiklimaks, hingga refleksi dan
penerimaan diri. Pemilihan dan penyusunan gendhing dilakukan berdasarkan
pertimbangan aspek konseptual, musikal, dan kesejarahan yang saling mendukung
penyampaian gagasan karya. Dalam proses penataan, berbagai perabot garap,
seperti laras, pathet, laya, irama, pola sajian, teknik vokal, dan pengolahan ricikan
dimanfaatkan untuk membangun karakter musikal, memperkuat suasana, dan
mendukung penyampaian makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penataan
gendhing tidak hanya berfungsi sebagai penyusun struktur musikal, tetapi juga
sebagai media naratif yang mampu mengomunikasikan gagasan dan pengalaman
emosional sehingga menghasilkan penyajian karawitan yang memiliki nilai estetik

sekaligus makna artistik.

B. Saran
Berdasarkan proses penelitian dan penyusunan karya ini, penulis
menyarankan agar penelitian maupun penciptaan karya karawitan selanjutnya tidak

hanya berfokus pada aspek teknis penyajian, tetapi juga memperhatikan keterkaitan
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antara aspek konseptual, musikal, dan kesejarahan dalam pemilihan serta penataan
gendhing. Pengembangan kajian mengenai pemanfaatan perabot garap dan
pengolahan unsur-unsur musikal perlu terus dilakukan agar proses penataan
memiliki landasan konseptual, musikal, dan dramatik yang kuat. Selain itu,
penggunaan studi pustaka, diskografi, dan wawancara dengan empu maupun
praktisi karawitan diharapkan dapat memperkaya data dan analisis penelitian.
Penataan gendhing juga dapat terus dikembangkan sebagai media ekspresi artistik
dan naratif yang mampu merepresentasikan berbagai pengalaman kehidupan tanpa

meninggalkan kaidah dan nilai-nilai tradisi karawitan.
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